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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan


Agenda media STV ingin memberikan suguhan acara yang menarik bagi para pemirsanya khususnya kalangan usia muda mengenai acara tradisional yang dikemas secara komedi. Acara “Pojok Si Cepot” di Pasundan Utama Televisi (STV) Bandung merupakan acara yang mengembangkan budaya lokal, selain itu memiliki kontribusi yang tinggi terhadap pengaruh minat generasi muda terhadap seni budaya Sunda khususnya wayang golek.

1. Kritik sosial yang disajikan di acara “Pojok Si Cepot” di STV setelah dianalisis, mengandung  kritik sosial mengenai keadaan masyarakat Indonesia, kritik mengenai pendidikan, kritik mengenai ekonomi, kritik terhadap pemerintahan dan kritik mengenai pelestarian budaya, khususnya budaya lokal. Dan kritik yang disampaikan dalam acara Pojok Si Cepot bersifat konstruktif (kritik membangun). 
2. Cara penyajian kritik sosial dalam acara “Pojok Si Cepot” di STV, kritik biasanya disampaikan melalui sindiran lewat banyolan, humor atau kritikan pedas mengenai issue sosial yang sedang hangat terjadi. Dan sasaran dari kritik sosial itu ditujukan kepada masyarakat dan Pemerintah Yaitu dua arah dimana masyarakat ingin mengkritik pemerintah, ataupun program pemerintah yang harus disosialisasikan kepada masyarakat. Tetapi selama ini kritik sosial yang dilontarkan dalam posisi netral dalam artian tidak menyinggung pihak manapun, bisa menghibur semua orang. 
3. Tujuan dari kritik sosial dalam acara “Pojok Si Cepot” ialah pertama tujuan untuk memberikan informasi, kedua tujuan untuk mempengaruhi, dan ketiga sebagai fungsi kontrol sosial baik terhadap masyarakat maupun terhadap pemerintah. Sedangkan tujuan Acara Pojok Si Cepot sendiri ialah untuk :

( Tujuan menghibur, 

( Tujuan medidik, 

( Tujuan informasi dan 

( Tujuan pelestarian budaya. 
 
Yang terlihat dari visi dan misi acara ini yaitu, menurut Dalang wayang golek Pojok Si Cepot, visi dan misi dari acara Pojok Si Cepot merupakan upaya memperkenalkan budaya tradisional wayang golek kepada anak-anak muda  yang tadinya sangat awam sekali terhadap wayang golek dari tidak suka menjadi suka, sesudah suka ingin mendalami wayang golek yang asalinya seperti apa. Sedangkan menurut Produser acara Pojok Si Cepot sendiri visi dan misi dari acara ini Pertama, Visi nya ialah ingin mengangkat kembali budaya-budaya lokal, kedua, memperkenalkan budaya wayang kembali karena selama ini banyak orang beranggapan wayang golek dianggap kampungan dan segmentasinya lebih ke orang tua. Tetapi menurut produser acara Pojok Si Cepot ini setelah acaranya dikolaborasikan dengan teknologi dan grafis wayang golek menjadi tontonan yang menarik bagi semua segmen umur, dan ternyata respon dari acara Pojok Si Cepot ini ternyata banyak dari kalangan anak muda. Jangan sampai budaya wayang kekayaan asli Jawa Barat tergantikan oleh karakter-karakter lainnya yang selama ini dipublikasikan oleh stasiun televisi saat ini.
5.2 Saran-saran

5.2.1 Saran Bagi Perusahaan

1. Sebaiknya lebih ditingkatkan lagi kualitas acara Pojok Si Cepot di STV Bandung, karena telah mendapatkan kepercayaan sebagai tontonan yang menarik dan mendidik di hati masyarakat.

2. Acara Pojok Si Cepot merupakan acara yang sangat bagus bagi kelangsungan pelestarian budaya lokal Sunda khususnya wayang golek. Agar lebih menarik dan tidak bosan ditonton oleh para pemirsa, STV bersama tim kreatif Pojok Si Cepot lebih bisa mengembangkan acara ini dari segi durasi yang lebih lama jangan terlalu singkat, sehingga cerita dalam setiap episode selalu terkesan mengambang, karena Dalang wayang golek di acara ini sangat kreatif dan setiap episode selalu tanpa script atau improvisasi secara spontan, ini menjadi nilai plus bagi acara wayang golek yang dibuat sederhana dan diminati oleh banyak anak muda.

5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Bagi para mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian selanjutnya, jadilah  mahasiswa yang kreatif dan inisiatif jangan malu bertanya dan dengan segera dalam menyelesaikan penelitian.
2. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian hendaknya membaca lebih banyak literatur tentang kritik social juga teori yang akan digunakan dalam penelitian.
3. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian selanjutnya harus benar-benar mempersiapkan minimal 2 bulan sebelumnya untuk memasukan surat izin ke perusahaan yang akan dijadikan objek penelitian. Dan diharapkan lebih baik lagi dalam segi penulisan maupun isi dari hasil penelitiannya.
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